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ABSTRAK 

Aliefia, Salsa, 2023. Tanda dan Makna Humor dalam Meme Ambigu di 

Twitter (Analisis Semiotika). Skripsi Program Studi Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra. Universitas Pendidikan 

Indonesia. Bandung. 

 

Ambiguitas dalam berbahasa dapat memunculkan adanya kepahaman dan atau 

kesalahpahaman. Kesalahpahaman dapat menimbulkan kericuhan. Selain itu, 

ambiguitas juga dapat menimbulkan nilai humor yang dapat membuat para 

pembaca merasa lucu dan tertawa geli. Seperti ambiguitas yang terdapat di dalam 

meme yang tersebar di Twitter. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis serta mendeskripsikan (1) representasi makna yang terdapat dalam 

meme ambigu terhadap penggunaan simbol, ikon, dan indeks; (2) interpretasi para 

penanggap yang terpublikasi di kolom komentar meme ambigu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan 

pendekatan teoritis semiotika dari Peirce. Data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah meme ambigu yang di dalamnya terdapat tanda visual dan verbal yang 

tersebar di Twitter dalam rentang waktu Juli 2020-Maret 2023. Dalam 

pengumpulan data digunakan teknik dokumentasi dan observasi nonpartisipatif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya representasi makna ganda dalam simbol pada 

meme ambigu, yakni makna literal dan makna figuratif. Simbol yang mewakili ikon 

dan indeks adalah simbol yang memiliki representasi makna secara literal. Hal 

tersebut mengakibatkan adanya nilai humor yang dirasakan oleh para penanggap. 

Pada bahasan interpretasi, para penanggap dominan menyatakan setuju atas humor 

yang terdapat di dalam meme ambigu. Artinya, para penanggap mengerti dan 

paham mengenai humor dalam meme ambigu yang ingin disampaikan oleh 

kreator/pengunggah. 

 

Kata kunci: representasi makna, interpretasi makna, meme ambigu, semiotika 

Peirce, Twitter  



 

 

 

 

ABSTRACT 

Aliefia, Salsa, 2023. Signs and Meaning of Humor in Ambiguous Memes on 

Twitter (Semiotics Analysis). Thesis of Indonesian Language and Literature 

Study Program, Faculty of Language and Literature Education. Indonesian 

University Of Education. Bandung. 

 

Ambiguity in language can lead to understanding and / or misunderstanding. 

Misunderstandings can lead to riots. In addition, ambiguity can also lead to the 

value of humor that can make the reader feel funny and laugh amused. Like the 

ambiguity contained in the memes that spread on Twitter. The purpose of this study 

was to analyze and describe (1) the representation of meaning contained in 

ambiguous memes on the use of symbols, icons, and indexes; (2) the interpretation 

of the responders published in the comments column ambiguous memes. The 

method used in this research is descriptive analysis method with theoretical 

approach of Peirce semiotics. The Data used in this study are ambiguous memes in 

which there are visual and verbal signs that spread on Twitter in the July 2020-

March 2023 period. In data collection, nonpartisan documentation and observation 

techniques are used. The results showed that there is a double representation of 

Meaning In Symbols in ambiguous memes, namely literal meaning and figurative 

meaning. Symbols that represent icons and indices are symbols that have a literal 

representation of meaning. This resulted in the value of humor perceived by the 

responders. In the discussion of interpretation, the dominant respondents agreed 

on the humor contained in ambiguous memes. That is, the responders understand 

and understand about the humor in the ambiguous meme that the creator/uploader 

wants to convey. 

 

Keywords: representation of meaning, interpretation of meaning, ambiguous 

memes, Peirce semiotics, Twitter  
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